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Abstract: The purpose of the study was to explain 1) the use of Google Classroom for online
remedial programs on online history learning, 2) the utilization of features in Google Classroom
for remedial implementation on online history learning. This research uses descriptive
qualitative research methods. Data was collected from this study using journal articles and
related books. While the data analysis used includes data collection, data reduction,
presentation of data, and verifying of the resulting data. The object of this research is the
online remedial program through Google Classroom in historical learning. The results of this
study show that 1) the use of Google Classroom in online history learning results in more
interesting learning for students, 2) the implementation of remedial programs in historical
learning that use Google Classroom facilitates teachers to be able to make interesting
questions, create quizzes and make assignments to make the impression of historical learning
more interesting, with it, students will be more enthusiastic in learning history.
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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan 1) penggunaan Google Classroom
untuk program remedial online pada pembelajaran sejarah online, 2) pemanfaatan fitur-
fitur pada Google Classroom untuk pelaksanaan remedial pada pembelajaran sejarah
online. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan dari penelitian ini menggunakan artikel jurnal dan buku terkait. Sedangkan
analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data yang dihasilkan. Objek penelitian ini adalah program remedial online melalui
Google Classroom pada pembelajaran sejarah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran sejarah online menghasilkan
pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa, 2) penerapan program remedial dalam
pembelajaran sejarah yang menggunakan Google Classroom memfasilitasi guru untuk
dapat membuat pertanyaan yang menarik, membuat kuis dan membuat tugas agar kesan
belajar sejarah lebih menarik, dengan itu siswa akan lebih semangat dalam belajar sejarah.

Kata kunci: Pemanfaatan; %oo%le classroom; remedial online; pembelajaran sejarah.
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PENDAHULUAN

Proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam kelas adalah sebuah kondisi yang diciptakan
oleh guru dan siswa dalam hal transferilmu pengetahuan antara guru sebagai pendidik dengan siswa
sebagai peserta didik. Guru harus dapat membuat proses belajar mengajar yang menyenangkan bagi
siswa ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, dengan maksud agar tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan. Dalam pembelajaran di kelas terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi ketercapain pembelajaran salah satunya adalah kompetensi siswa. Namun pada
prakteknya terdapat kompetensi siswa yang berbeda-beda. Terdapat siswa yang cepat memahami
materi pelajaran yang disampaikan guru dan sebaliknya terdapat siswa yang kurang mampu dalam
memahami materi pelajaran (Izzati, 2015). Karakter pembelajaran sejarah adalah menuntut siswa
agar rajin membaca serta memahami materi yang telah di baca. Kompetensi pengetahuan siswa
yang berbeda-beda menghasilkan pemahaman yang berbeda-beda sehingga terdapat siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar.

Untuk dapat mengetahui siswa yang sudah atau yang belum mencapai ketuntasan belajar guru
harus melakukan proses penilaian. Penilaian adalah proses yang di lakukan guru untuk memperoleh
informasi tentang kinerja siswa. Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran dalam
mengumpulkan informasi melalui berbagai teknik (Farida, 2017). Dengan mengetahui hasil dari
penilaian maka guru dapat mengetahui siswa yang sudah dan belum mencapai ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar dapat diketahui melalui Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). KKM adalah kriteria
ketuntasan dalam belajar yang dibuat satuan pendidikan berdasarkan standar kompetensi lulusan.
Siswa yang belum mencapai KKM dapat dikatakan belum mencapai ketuntasan dalam belajar dan
dapat diberikan program remedial, sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM dapat diberikan
program pengayaan (Hermawati, Nurcahyono, & Setiani, 2018).

Mesikipun pembelajaran sejarah diangap siswa sebagai pelajaran yang kurang menarik karena
terpaku pada pemahaman bacaan, pembelajaran yang monoton dan verbalisme, namun guru harus
tetap melakukan kegiatan penilaian yang valid (Alfian, 2011; Sayono, 2013; Fahruddin & Yuma, 2020).
Permasalahan tersebut menjadi tantangan bagi guru untuk memperbaiki pembelajaran dan
melakukan penilaian yang valid terhadap kompetensi siswa. Permasalahan lain muncul ketika masa
pandemi seperti sekarang, guru sejarah harus memaksimalkan fasilitas pendukung yang ada untuk
merancang program penilaian sejarah secara daring dan maksimal (Absor, 2020).

Pada masa pandemi, pembelajaran dan penilaian sejarah dilakukan secara daring atau
disebut pembelajaran berbasis elektronik (e-learning). Menurut Holsapple & Lee-Post (2006)
elearning adalah pembelajaran dan penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap siswa melalui
bantuan komputer dan internet. Menurut Sangra, dkk (2012) E-learning merupakan seluruh kegiatan
pembelajaran termasuk penilaian yang menggunakan alat dan konten digital serta melibatkan
interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa yang lain. Dapat disimpulkan bahwa E-
learning adalah model pembelajaran serta proses penilaian yang dilakukan oleh guru dan siswa di
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tempat berbeda dan memanfaatkan konten digital, seperti komputer atau smartphone. Untuk
mengetahui pemahaman siswa pada saat pembelajaran daring, guru harus merancang penilaian
secara daring juga agar guru dapat mengetahui pemahaman siswa pada saat pembelajaran daring.

E-learning yang dapat dimanfaatkan guru dalam mendukung kegiatan pembelajaran serta
penilaian sejarah secara online termasuk untuk melaksanakan program remidial secara online adalah
Google Classroom. Google Classroom merupakan web gratis, yang dikelola oleh Google untuk
mendukung proses pembelajaran secara online, bertujuan untuk mempermudah proses
pembelajaran, penyampaian tugas serta menilai tugas siswa tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Google Classroom dapat diakses melalui smartphone siswa dengan bantuan koneksi
internet (Fauzan & Arifin, 2019; Malalina & Yenni, 2018). Google Classroom merupakan aplikasi yang
menciptakan ruang kelas pembelajaran sejarah di dunia maya agar lebih menarik dan tidak
membosankan. Selain itu, Google Classroom dapat digunakan untuk distribusi tugas, submit tugas
serta melaksanakan program remidial secara online (Hammi, 2017). Pemanfaatan Google Classroom
untuk melaksanakan pembelajaran dan penilaian sejarah di masa pandemi dinilai efektif karena
penggunaannya dapat dilakukan secara fleksibel selama masa pandemi (Subandi dkk, 2018).

Penggunaan Google Classroom harus disesuaikan dengan program remidial dari pembelajaran
sejarah yang telah disusun oleh guru pada awal semester. Pemanfaatan dari Google Classroom untuk
program remidial secara online cukup efektif ketika pelaksanaan program remidial secara offline
tidak dapat dilaksanakan. Pemanfaatan Google Classroom dalam program remidial secara online lebih
efektif karena guru dalam menilai tugas remidial tersebut tidak harus mengecek tugas secara manual
melainkan dapat secara otomatis. Pelaksanaan program remidial sejarah secara online lebih mudah
menggunakan Google Classroom, karena dapat membuat remidial lebih menarik bagi siswa, serta
dapat memberikan waktu yang lebih kepada siswa untuk mengerjakanya agar mendapatkan hasil
yang lebih maksimal (Permata & Bhakti, 2020). Program remidial dalam pembelajaran sejarah yang
menggunakan Google Classroom memfasilitasi guru agar dapat membuat pertanyaan-pertanyaan
yang menarik, membuat kuis dan membuat tugas agar kesan pembelajaran sejarah lebih menarik,
dengan hal tersebut siswa akan lebih semangat dalam belajar sejarah.

METODE

Dalam penulisan artikel, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dari artikel jurnal dan buku-
buku yang terkait (Zed, 2018). Artikel-artikel jurnal yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang
relevan dengan kajian dalam penelitian di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Absor (2020)
yang berjudul pembelajaran sejarah abad 21: tantangan dan peluang dalam menghadapi pandemi
Covid-19, penelitian yang dilakukan oleh Alfian (2011) yang berjudul pendidikan sejarah dan
permasalahan yang dihadapi, Penelitian yang dilakukan oleh Fahruddin & Pertiwi (2022) yang
berjudul evaluasi pelaksanaan program remedial online di sekolah menengah atas, penelitian yang
dilakukan oleh Hapsari & Pamungkas (2019) yang berjudul pemanfaatan google classroom sebagai
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media pembelajaran online di universitas dian nuswantoro dan Penelitian yang dilakukan oleh
Permata & Bhakti (2020) yang berjudul Keefektifan virtual class dengan google classroom dalam
pembelajaran fisika dimasa pandemi covid-19. Analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan melakukan verifikasi dari data yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Remidial

Program remidial adalah sebuah program pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa untuk memperbaiki hasil belajarnya agar mencapai kriteria ketuntasan dalam pembelajaran
(Karyanto, 2011). Program remidial adalah bentuk pembelajaran yang mempunyai sifat
menyembuhkan atau membetulkan, yaitu pembelajaran yang membuat menjadi lebih baik (Wardi,
2018). Program remidial adalah sebuah bentuk pembelajaran khusus yang dirancang untuk
membantu siswa yang belum mampu untuk mencapai kriteria ketuntasan dalam pembelajaran dan
berfungsi untuk memperbaiki nilai siswa agar menjadi lebih baik.

Fungsi dari pelaksanaan program remidial adalah sebagai berikut sesuai dengan yang di
jelaskan oleh Hasibuan (2014), yaitu:

1. Mengoreksi metode pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru untuk perbaikan
pembelajaran bagi siswa.

Membantu guru maupun siswa untuk mengetahui kelebihan maupun kelemahan mereka.
Penyesuain proses pembelajaran berdasarkan karakteristik setiap siswa.

Meningkatkan pemahaman materi pembelajaran bagi siswa.

EE NV

Menolong siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Dalam program remidial guru harus memperhatikan beberapa prinsip sebelum
melaksanakan program remidial karena program ini bersifat khusus sebagaimana yang di jelaskan
oleh Mukhtar dan Rusmini (2008), yaitu:

1. Membantu siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuannya.

2. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan selalu mengawasi
perkembangan belajar siswa.

3. Penyesuaian pembelajaran dan evaluasi berdasarkan karakteristik siswa.
Memberikan penilaian berupa tes.

5. Program remidial diberikan kepada siswa sesuai dengan kemauannya.

Program remidial dalam pembelajaran sejarah secara online diberikan kepada siswa yang
belum mencapai KKM. Tujuan dari diberikan program remidial ini adalah untuk memperbaiki nilai
siswa yang kurang baik. Dengan dilaksanakannya program remidial ini guru dapat mengetahui
materi pelajaran sejarah apa yang belum siswa pahami (Fahruddin & Pertiwi, 2022). Pelaksanaan
program remidial dalam pembelajaran sejarah harus guru harus disesuaikan dengan kemampuan
dan karakteristik siswa, agar program remidial dapat terlaksana dan mampu menambah motivasi
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siswa untuk belajar. Program remidial yang dapat diberikan oleh guru adalah diskusi kelompok,
pembelajaran secara mandiri, memberikan tugas (Lutvaidah, 2016). Pada pembelajaran daring
seperti sekarang guru dapat memberikan program remidial secara online melalui Google Classroom.

Pemanfaatan Google Classroom untuk Program Remidial

Hasil Penilaian dalam pembelajaran sejarah digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran dan apakah sudah mencapai tujuan dari
pembelajaran sejarah (Fahruddin, 2020). Pada masa sekarang penilaian pembelajaran sejarah di
lakukan secara daring, guru harus menentukan standar kompetensi kelulusan bagi siswa yang belajar
secara daring. Tujuan dari penentuan tersebut adalah agar guru memiliki acuan dalam melakukan
penilaian terhadap siswa ketika belajar secara daring. Setelah guru menentukan standar kompetensi
kelulusan guru dapat memanfaatakan salah satu media online untuk melakukan penilaian secara
online, salah satunya adalah Google Classroom. Pemanfaatan Google Classroom sebagai media untuk
melakukan penilaian secara online dapat mempermudah siswa untuk mengerjakan tugas dari guru
dan juga siswa dapat mempelajari materi yang disampaikan oleh guru melalui Google Classroom
(Akpan, Etim, & Udom, 2016). Setelah penilaian yang dilakukan oleh guru di temui siswa yang belum
mencapai KKM maka dapat diberikan program remidial secara online melalui Google Classroom
dengan soal yang berbeda tetapi dengan materi yang masih sama.

Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Fahruddin & Pertiwi (2022) yang
berjudul evaluasi pelaksanaan program remedial online di sekolah menengah atas menyebutkan
bahwa program remidial yang dilaksanakan ketika sebelum pembelajaran daring dengan bertatap
muka langsung di sekolah, terdapat perbedaan. Karena pembelajaran dilakukan secara daring maka
pelaksanaan program remidial dilakukan secara online. Pelaksanaan program remidial secara online
tidak berjalan dengan begitu baik karena guru mengalami kesulitan untuk mengetahui materi apa
yang siswa belum mengerti. Dalam penelitian tersebut belum ada solusi mengenai bagaimana
pelaksanaan program remidial secara online agar lebih menarik bagi siswa, maka dari itu penelitian
ini akan melengkapi dari penelitian terdahulu tersebut tentang pelaksanaan program remidial
sejarah secara online dengan Google Classroom agar lebih menarik bagi siswa yang melaksanakan
program remidial.

Pemanfaatan Google classroom untuk program remidial sejarah secara online, akan
mempermudah interaksi guru dan siswa sepertihalnya ketika program remidial dilaksanakan secara
offline (Sutrisna, 2018). Pelaksanaan program remidial sejarah secara online dengan memanfaatkan
Google Classroom akan mempermudah dalam pengumpulan tugas karena sudah tersimpan otomatis
kedalam Google Drive dan terhindar dari terselipnya pekerjaan siswa. Untuk menulis soal dan untuk
menjawab dapat memanfaatkan Google Docs, Sheets dan Slides. Untuk membuat jadwal ulangan,
remidial atau pengayaan guru dapat mengunakan Google Calendar (Hapsari & Pamungkas, 2019).
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Gambar 1. Tampilan Fitur Tugas Dalam Google Classroom
(sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2022)

Pada gambar 1 diatas guru dapat memilih beberapa bentuk atau model untuk
melaksanakan program remidial sejarah bagi siswa yang belum mencapai KKM, ada beberapa
fitur yang dapat dimanfaatkan seperti pemberian tugas, kuis dan pertanyaan kemudian siswa
hanya perlu menjawab melalui Google Classroom dan nanti pada akhir pengerjaan nilai sudah
keluar dan dapat di ketahui oleh siswa. Pemanfaatan Google Classroom untuk melaksanakan
program remidial bagi guru sejarah akan mempermudah dalam proses pengecekan tugas dan
penilaian dari tugas siswa, karena sudah tersimpan dalam folder Google Drive secara otomatis.

L Drive Q_  Telusuri di Drive s = i o
Drive Saya » Classroom > SejarahKelas XIPS ~ 2 B2 @ | 0y
l— Baru
» [ Drive saya
v L0 Komputer @
2, Dibagikan kepada saya
® Terbaru
+
¢  Berbintang
T sampah

Tidak ada file di folder ini
¢ Penyimpanan Sambungkan ke Intemet untuk menambahkan file ke Drive.

7 KB dari 15 GB telah
digunakan

Beli penyimpanan

Gambar 2. Tampilan Google Drive
(sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2022)

Pada gambar 2 diatas adalah tampilan dari Google Drive untuk penyimpanan dari tugas-
tugas siswa. Guru akan lebih mudah untuk melakukan pengecekan tugas dan penilaian, baik
tugas harian maupun remidial dari siswa. Di dalam folder tersebut tugas-tugas siswa akan
tersimpan dengan rapi dan tidak akan hilang atau terselip seperti menggunakan kertas serta
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ketika ada siswa yang komplain masalah nilai guru dapat menunjukkan bukti bahwa siswa
tersebut tidak menggumpulkan atau mengaploud tugas di Google Classroom.

» Tugas Tugaskan -

Untuk

- Semua siswa ¥

Petunjuk (opsional) Poin

100 e

Tenggat

m
[
Ic
11
4

Tidak ada batas wakiu -

& 4 @ B + Topik

Tidak ada tapik -

Rubrik

Gambar 3. Tampilan Template Fitur Tugas
(sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2022)

Pada gambar 3 diatas, adalah format untuk tampilan dalam penyusunan tugas untuk
program remidial atau penugasan harian, dalam format tersebut guru dapat memberikan point,
tanggal terakhir untuk pengumpulan tugas, topik penugasan dan juga rubrik penilaian serta guru
dapat menambahkan file dokumen, link materi dan juga video you tube sebagai sumber belajar
siswa untuk mengikuiti program remidial agar dapat meningkatkan pemahaman siswa sebelum
mengikuti program remidial.

X Tugas Tugaskar
E Untuk
Judul
Semua siswa v
- Petunjuk (opsional) Poin
100 -
Tenggat
B I U= X
Tidak ada batas waktu e
& r o B + Topik

Tidak ada topik -
Blank Quiz
e Rubrik

<+ Rubrik

Gambar 4. Tampilan Template Fitur Tugas Kuis
(sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2022)

Pada gambar 4 diatas adalah tampilan untuk format tugas dalam bentuk quiz, guru dapat
memanfaatkan fitur tersebut untuk membuat tugas harian maupun untuk penugasan remidial.
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Dalam fitur penugasan kuis tersebut guru dapat menentukan point, tanggal terakhir untuk
pengumpulan tugas, topik penugasan dan rubrik penilaian. Guru juga dapat menambahkan file
dokumen, link materi dan video you tube untuk media belajar siswa sebelum mengerjakan tugas
remidial agar dapat menambah pemahaman dan dapat meningkatkan nilai siswa.

X Pertanyaan Tanyakar .
Untuk
Pertanyaan = Jawaban singkat
Semuasiswa ¥
@ Pilihan ganda
Petunjuk (opsional) Pain
100 -
Tenggat
B I U=YX
- Tidak ada batas waktu h
e L o a + Topik
Tidak ada topik -
Siswa dapat membalas jawaban siswa lain
D Siswa dapat mengedit jawaban

Gambar 5. Tampilan Template Fitur Pertanyaan
(sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2022)

Pada gambar 5 diatas adalah format tampilan tugas dalam bentuk pertannyaan, guru dapat
memanfaatkan fitur tersebut sebagai sebuah media untuk menyusun tugas remidial bagi siswa.
Dalam fitur tersebut di sediakan pilihan guru dapat memilih apakah jawaban berbentuk uraian
singkat atau pilihan ganda. Guru juga dapat memberikan langsung poin, tanggal terakhir
pengumpulan, topik dan juga rubrik penilaian serta guru dapat menambahkan file dokumen, link
materi dan juga video you tube sebagai sumber belajar siswa untuk mengikuiti program remidial
agar dapat meningkatkan pemahaman siswa sebelum mengikuti program remidial.

Kelebihan dan Kekurangan Program Remidial Melalui Google Classroom

Dalam pembelajaran sejarah, kemampuan siswa untuk dapat menguasai dan memahami
materi pembelajaran setiap siswa berbeda. Dalam pembelajaran sejarah guru dapat
memanfaatkan Google Classroom dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pada minggu
pertama guru dapat menyampaikan materi tentang menelusuri peradaban awal di kepulauan
Indonesia melalui Google Classroom dan guru dapat melakukan diskusi di kolom klomentar serta
guru bisa membuat kuis melalui vitur tugas yang ada dalam Google Classroom. Pada pertemuan
selanjutnya guru melakukan ulangan harian dengan materi pada minggu yang lalu, setelah
proses penilaian selesai melalui ulangan harian dan jika ada siswa yang belum dapat mencapai
KKM diberikan program remidial secara online melalui Google Classroom.

Program remidial sejarah secara online melalui Google Classroom mempunyai kelebihan
maupun kekurangan. Salah satu kelebihan dari penggunaan Google Classroom dalam program
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remidial sejarah secara online adalah, penguasaan IT guru maupun siswa bertambah. Guru dapat
memanfaatkan Google Classroom untuk program remidial sejarah secara online lebih menarik
bagi siswa dan tidak membosankan (Mahardini, 2020). Lebih ramah lingkungan karena tidak
menggunakan kertas saat mengerjakan tugas remidial, mempermudah dalam pengumpulan
tugas siswa, mempermudah guru untuk melakukan pengecekan dan penilaian dari tugas siswa
kareana Google Classroom sudah terhubung dengan Google Drive dan juga dapat memberikan
waktu yang lebih bagi siswa untuk melakukan pengerjaan tugas remidial.

Sedangkan untuk kekurangan dari Google Classroom untuk program remidial sejarah secara
online adalah guru tidak dapat mengawasi dan melihat secara langsung proses pengerjaan siswa
saat mengerjakan remidial. Permasalahan koneksi internet dan keterbatasan kuota siswa
menjadi penghambat dalam mengakses Google Classroom serta kurangnya pemahaman siswa
dalam mengoperasikan Google Classroom (Mahardini, 2020; Ashoumi & Shobirin, 2019). Dalam
menjawab pertanyaan rawan terjadi copy paste jawaban antar siswa atau dari Google. Kesulitan
bagi siswa untuk mengedit jawaban remidial karena dalam Google Classroom dapat di atur oleh
guru untuk siswa tidak dapat mengedit jawaban (Nurhusna, 2020).

SIMPULAN

Pada masa pandemi seperti sekarang, pembelajaran maupun penilaian sejarah dilakukan
secara daring. Guru dituntut untuk dapat memanfaatkan media dengan sebaik mungkin agar dapat
merancang pembelajaran maupun penilaian sejarah agar lebih menarik. Guru dapat memanfaatkan
Google Classroom untuk melakukan pembelajaran dan sekaligus penilaian secara daring. Penilaian
yang dillaksanakan guru harus sesuai standar kompetensi yang ada agar penilaian dapat berjalan
dengan baik walaupun dilakukan secara online (daring). Sebelum pelaksanaan penilaian guru harus
menentukan ketuntasan belajar dengan KKM agar ketika setelah penilaian berlangsung terdapat
siswa yang belum mencapai KKM dapat diberikan program remidial secara online.

Dalam penelitian Fahruddin & Pertiwi (2022) yang berjudul evaluasi pelaksanaan program
remedial online di sekolah menengah atas menyebutkan bahwa Program remidial yang dilaksanakan
ketika sebelum pembelajaran daring dengan bertatap muka langsung di sekolah, terdapat
perbedaan. Di jelaskan bahwa pembelajaran dilakukan secara daring maka pelaksanaan program
remidial dilakukan secara online (daring). Untuk mendukung penelitian tersebut maka dalam
penelitian ini akan menyampaikan tentang pemanfaatan Google Classroom untuk program remidial
yang dalam penelitian terdahulu belum disampaikan. Tujuan dari diberikannya program remidial
sejarah secara online bagi siswa yang belum mencapai KKM, agar siswa tersebut dapat memperbaiki
nilai yang kurang bagus. Program remidial dapat digunakan guru untuk mengetahui materi pelajaran
sejarah apa yang belum siswa pahami.
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